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Lahar adalah aliran material vulkanik yang biasanya berupa campuran
batu, pasir, dan kerikil akibat adanya aliran air yang terjadi di lereng gunungapi.
Lahar dapat mengalir dengan kecepatan beberapa puluh meter per detik dan
menempuh jarak sampai beberapa kilometer dengan membawa energi yang cukup
besar. Lahar merupakan salah satu bahaya yang ditimbulkan oleh erupsi
gunungapi dan pada saat musim hujan dapat mengancam penduduk di sekitar
DAS yang berhulu di gunungapi. Secara umum berdasarkan proses terjadinya
lahar dibagi menjadi 2 (dua), yaitu lahar letusan atau lahar primer dan lahar hujan
atau lahar sekunder. Lahar letusan terjadi akibat letusan eksplosif pada gunungapi
yang mempunyai danau kawah. Luas daerah yang dilanda oleh lahar letusan
tergantung pada volume air yang ada di dalam kawah dan kondisi morfologi di
sekitar kawah. Semakin besar volume air di dalam kawah maka, semakin luas
pula penyebaran laharnya. Lahar hujan atau biasa disebut lahar dingin terjadi
akibat hujan yang terus-menerus dalam jangka waktu tertentu di atas timbunan
endapan material vulkanik hasil erupsi gunungapi yang berada di sekitar puncak
dan lereng gunungapi. Air hujan yang turun di atas endapan material vulkanik di
sekitar puncak dan lereng gunungapi akan mengakibatkan endapan material
menjadi jenuh dan mudah longsor atau runtuh.

Peneliti mempunyai tujuan dari ini ialah Dapat mengetahui perubahan
lingkungan fisik akibat terjadinya banjir lahar dingin di Desa Jumoyo. Dapat
mengetahui perubahan sosial masyarakat akibat terjadinya banjir lahar dingin.
Dapat mengetahui perubahan perekonomian masyarakat akibat terjadinya banjir
lahar dingin di Desa Jumoyo.

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Survey dan metode
kualitatif. Parameter yang diliputi  dalam penelitian ini adalah Perubahan
Kemiringan lereng, Perubahan Ketebalan tanah, Perubahan Tekstur tanah ,
Perubahan Penggunaan Lahan, kerapatan vegetasi, Perubahan hidrologi,
Pendapatan Penduduk.



Gambar 2.1 Kerangka Alur Pikir

Rumusan Masalah
 Bagaimana perubahan

lingkungan fisik akibat terjadinya
banjir lahar dingin di Desa
Jumoyo?

 Bagaimana perubahan sosial
masyarakat akibat terjadinya
banjir lahar dingin di Desa
Jumoyo?

 Bagaimana perubahan
perekonomian masyarakat akibat
terjadinya banjir lahar dingin di
Desa Jumoyo?

Tujuan Penelitian
 Dapat mengetahui perubahan

lingkungan fisik akibat
terjadinya banjir lahar dingin

 Dapat mengetahui perubahan
sosial masyarakat akibat
terjadinya banjir lahar dingin

 Dapat mengetahui perubahan
perekonomian masyarakat akibat
terjadinya banjir lahar dingin

Latar Belakang:
 Gunungapi Merapi merupakan gunung

strato yang sangat aktif yang merupakan
salah satu gunung api teraktif di
Indonesia dan di dunia dengan siklus
erupsi 6 tahunan.

 Erupsi Gunung Merapi tahun 2010
menyebabkan terjadinya bencana susulan
yaitu banjir lahar dingin yang
berpengaruh kepada masyarakat di
bantaran hulu dan hilir sungai.

Kegunaan penelitian :
1.Bagi Pemerintah :
a.Memberikan data tambahan dalam hal
penanggulangan daerah bencana yang rawan
bahaya banjir lahar dingin.
b.Memberikan gambaran tentang kerusakan
lahan yang berpengaruh terhadap kegiatan
ekonomi dan sosial sebagai akibat terjadinya
banjir lahar dingin.
2.Bagi Penelitian Berikutnya: memberikan
informasi bagi peneliti lain yang bermaksud
mengadakan kajian tentang daerah rawan
bencana banjir lahar dingin.

Kajian Teori

Teori tentang lahar dingin, dampak aliran lahar dingin, kondisi sosial
ekonomi, dan studi pemukiman

Metodologi penelitian :

 Metode survey
 Observasi
 Wawancara

Kesimpulan

Dapat mengetahui dampak yang ditimbulkan
akibat banjir lahar dingin khususnya di area
permukiman dan areal persawahan diDesa
Jumoyo Kec. Salam.




